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ABSTRAK


Tanaman haploid umumnya diperoleh dari teknik pemuliaan non-konvensional, yaitu dengan kultur anthera, mikrospora, dan ovul. Tanaman haploid tersebut jika digandakan kromosomnya akan menghasilkan tanaman haploid dan bread true atau galur murni. Kultur anther merupkan teknik yang paling efisien untuk mengahasilkan tanaman haploid. Hal yang perlu diperhatikan dalam kultur anther adalah penentuan tingkat perkembangan polen (umur fisiologi bunga dihitung sejak terbentuk bakal bunga) yang paling tepat untuk digunakan sebagai eksplan sehingga terjadi androgenesis (Uninukleat). Pada struktur anther, termasuk didalamnya adalah polen, polen mikrospora tersebut membentuk embryo secara langsung (androgenesis) atau kalus diinduksi menjadi tanaman haploid pada media tumbuh yang ditambah dengan zat pengatur tumbuh. Adapun ciri-ciri tanaman haploid dapat dibedakan dari tinggi, warna albino, bentuk daun, tillering dan perkembangan akar. Pada kegiatan ini dilakukan kultur anthera pepaya secara in vitro untuk menghasilkan tanaman haploid. Anthera pepaya berasal dari kuncup bunga jantan tanaman pepaya dengan 3 macam ukuran, yaitu besar (bunga tua), sedang (setengah tua), dan kecil (muda). Ukuran bunga tersebut berkolerasi dengan umur bunga Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa semakin lama pengamatan, semakin sedikit warna bunga jantan pepaya yang kuning, dan beralih berwarna coklat, selain itu juga semakin tua bunga jantan maka semakin besar ukuran bunga, semakin berwarna kuning pekat, dan semakin banyak jumlah anther yang terkandung didalamnya. Penyebab utama matinya dari anthera pepaya pada praktikum ini adalah karena adanya kontaminasi dari bakteri dan cendawan.

Kata kunci : kultur anther, tanaman haploid, androgenesis
PENDAHULUAN

Dalam metode pemuliaan tanaman, terdapat dua macam teknik pemuliaan, yaitu secara konvensional (persilangan sendiri), dan non-konvensional (haploid, mikrospora, dan ovul) untuk menghasilkan tanaman homozygot (inbreds) dan bread true. Tanaman haploid adalah tanaman yang memiliki jumlah kromosom sama dengan gametofitik dalam sel-sel sporofitiknya. Fungsi tanaman haploid adalah untuk mendeteksi mutasi dan rekombinan unik, karena mutasi yang resesif tidak muncul dalam keadaan diploid. Namun tanaman haploid sangat jarang ditemui di alam dan kebanyakan tanaman persentasenya sangat kecil untuk menghasilkan tanaman haploid. Pada umumnya tanaman haploid di alam terbentuk karena pertumbuhan dari gamet jantan atau betina yang tidak mengalami fertilisasi. Melihat permasalahan yang ada, para pemulia banyak melakukan tindakan untuk menginduksi tanaman haploid, seperti memberikan stess suhu, senyawa kimia, polinasi yang terlambat, dan irradiasi, namun tetap saja persentase keberhasilanya masih kecil. Melihat hal tersebut, kini para pemulia banyak melakukan induksi tanaman haploid melalui teknik kultur jaringan yang disebut kultur haploid. Persentase keberhasilan kultur haploid cukup tinggi, terutama pada tanaman seperti famili Cruciferaceae, Solanaceae, Liliaceae, dan Graminae.


Tanaman haploid umumnya diperoleh dari teknik pemuliaan non-konvensional, yaitu dengan kultur anthera, mikrospora, dan ovul. Tanaman haploid tersebut jika digandakan kromosomnya akan menghasilkan tanaman haploid dan bread true atau galur murni. Tanaman haploid dapat dibentuk melalui partenogenesis secara alami (perkembangan tanaman haploid dari sel-sel telur yang tidak dibuahi); androgenesis (perkembangan tanaman haploid dari polen/mikrospora); dan dibentuk secara artifisial diinduksi melalui kultur anther, ovari mikrospora dan hibridisasi seksual (persilangan kultivar-kultivar terbudidaya dengan genotipe liar). Kultur anther merupkan teknik yang paling efisien untuk mengahasilkan tanaman haploid. Haploid pada tanaman digolongkan dalam dua kategori, yaitu monoploid (dengan jumlah kromosom setengah dari spesies diploid), dan polihaploid (dengan jumlah kromosom setengah dari kromosom spesies poliploidi). Pada struktur anther, termasuk didalamnya adalah polen, polen mikrospora tersebut membentuk embryo secara langsung (androgenesis) atau kalus diinduksi menjadi tanaman haploid pada media tumbuh yang ditambah dengan zat pengatur tumbuh. Adapun ciri-ciri tanaman haploid dapat dibedakan dari tinggi, warna albino, bentuk daun, tillering dan perkembangan akar. Hal yang perlu diperhatikan dalam kultur anther adalah penentuan tingkat perkembangan polen (umur fisiologi bunga dihitung sejak terbentuk bakal bunga) yang paling tepat untuk digunakan sebagai eksplan sehingga terjadi androgenesis (uninukleat). Untuk memperoleh tanaman haploid secara in vitro dapat ditempuh melalui kultur anther (namun ada kemungkinan tanaman berasal dari jaringan sporofitik), kultur polen (namun keberhasilan rendah), dan kultur ovul. Sejak pertengahan tahun 1960, kultur anther dari sejumlah tanaman menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan embrio somatik haploid. Androgenesis memiliki potensi untuk mendapatkan tanaman haploid. Tanaman haploid homozygot dapat diperoleh dengan penggunaan kolkisin atau dari penggandaaan secara spontan karena endopoloiploidi (Krikorian, 1995).


Umumnya polen dan anther mengalami embryogenesis dalam dua minggu dan memerlukan waktu 3-5 minggu sebelum embrio terlihat keluar dari anther. Planlet haploid terbentuk melalui dua cara, yaitu androgenesis langsung dan tidak langsung. Pada androgenesis langsung, embrio berasal langsung dari mikrospora dalam anther tanpa melalui proses pengkalusan, sedangkan pada androgenesis tidak langsung mengalami proliferasi membentuk kalus yang dapat diinduksi untuk berdiferrensiasi menjadi tanaman. Androgenesis menunjukan bahwa mikrospora mengalami pembelahan terus-menerus sampai terbentuk proembryo dengan 40-50 sel. Untuk keperluan induksi kalus dan regenerasi tanaman dalam kultur anther diperlukan kondisi berbeda. Untuk induksi kalus diperlukan ruang gelap total dengan tujuan menghindari proses fotomorfogenesis, sehingga polen androgenik membelah dan membentuk kalus, sedangkan untuk regenerasi diperlukan ruang terang dengan cahaya kuat (1000-3000 lux). Agar kalus dapat tumbuh dan berfotomorfogenesis menjadi tanaman seutuhnya. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kultur anther adalah genotipe, kondisi fisiologi, umur tanaman, fase perkembangan polen, shock suhu, perlakuan kimia, komposisi media, dan penambahan arang aktif. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan kultur anther adalah pemilihan media yang sesuai dengan anther tanaman yang dibudidayakan. Media yang banyak digunakan untuk kultur polen dan sel adalah media Nitsch and Nitsch (Gunawan, 1992), dalam media biasa ditambahkan vitamin, myo-inotisol, sukrosa, dan asam amino. Genotipe juga merupakan salah satu faktor terpenting yang menentukan keberhasilan kultur anther. Setiap kultivar memiliki respon pertumbuhan yang berbeda terhadap media kultur tertentu.

TUJUAN
Tujuan dari percobaan ini adalah mengetahui metode kultur anthera pepaya secara In vitro untuk menghasilkan tanaman haploid.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat


Kegiatan praktikum mata kuliah Dasar Bioteknologi Tanaman dilaksanakan pada tanggal 27 November 2007 sampai dengan 18 Desember 2007 yang bertempat di Laboratorium Kultur Jaringan Departemen Agronomi Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Alat dan Bahan 

Bahan dan alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : satu botol bahan tanaman berupa kuncup bunga pepaya jantan pada beberapa umur fisiologi (muda, setengah tua, tua), media N6 (dari komposisi Nitsch), alkohol 70%, botol kaca kecil, cawan petri, pinset, gunting, scalpel, pembakar bunsen
Metode Percobaan

Prosedur kerja pada percobaan yang dilakukan adalah:

1. Persiapan alat, bahan, dan tempat kerja (Laminar Air Flow)

2. Memisahkan kuncup bunga jantan dari tanaman pepaya sesuai dengan ukurannya menjadi 3 macam, yaitu besar (bunga tua), sedang (setengah tua), dan kecil (muda). Ukuran bunga tersebut berkolerasi dengan umur bunga

3. Mensterilkan kuncup bunga tersebut dengan cara mencelupkan bunga kedalam alkohol 70%, kemudian melewatkan bunga tersebut diatas api bunsen, lalu mendiamkan bunga tersebut hingga apinya padam. Mengulangi langkah tersebut sebanyak dua kali lagi

4. Meletakan kuncup bunga pada cawan petri, kemudian membuka kuncup bunga dengan pinset dan membuang korolanya secara hati-hati agar antheranya tidak rusak

5. Melepaskan anthera dari tangkai bunga kemudian menanam anthera tersebut pada media N6. Untuk anthera pepaya tua ditanam pada sebuah botol media N6, sedangkan untuk anthera pepaya setengah tua dan muda, masing-masing ditanam pada dua buah botol media N6

6. Menyimpan kultur anthera tersebut dalam gelap untuk menginduksi pertumbuhan kalus

7. Dilakukan pengamatan jumlah anthera perbunga dan warna anthera saat anthera tersebut ditanam, kemudian dilakukan pengamatan jumlah anthera yang tetap kuning dan jumlah yang coklat; jumlah kultur yang mengalami kontaminasi; saat terbentuk kalus dan jumlah anthera yang membentuk kalus pada 1 MST, 2 MST, dan 3 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN 


Dari data yang diamati, dapat terlihat bahwa rata-rata jumlah anther untuk tiap bunga jantan pada tanaman pepaya berjumlah sekitar 11 (pembulatan dari 10,5) buah anthera. Jika kita melihat pada data yang didapatkan, jumlah anther untuk tiap kelompok tidak terpaut jauh, sekitar 7-11 buah, namun pada ulangan 9 terlihat ada sebuah data pencilan, yaitu jumlah anther dalam bunga jantannya sebanyak 20 buah, hal ini dapat disebabkan karena ukuran bunga jantan pepaya yang digunakan di ulangan 9 lebih besar daripada ulangan lain. Ukuran bunga jantan dapat mempengaruhi jumlah anther yang terdapat didalamnya, semakin besar bunga jantan, kemampuan untuk menampung anther didalamnya pun semakin besar. Jika kita mengacu pada data ukuran bunga jantan pepaya, data tersebut menunjukan bahwa antara umur bunga dengan ukuran bunganya berbanding lurus, jadi bunga pepaya yang tua memiliki ukuran yang lebih besar, bunga yang setengah tua memiliki ukuran yang sedang, dan bunga pepaya yang muda memiliki ukuran yang paling kecil. Sedangkan untuk warna bunga, semua ulangan menunjukan hasil pengamatan yang sama, yaitu warna bunga kuning pekat (+++) untuk bunga tua, warna bunga kuning sedang (++) untuk bunga setengah tua, dan warna bunga kuning muda/kehijauan (+) untuk bunga yang berumur muda. 
Tabel I.   Pengamatan ukuran dan warna anther

	Kelompok
	Umur anthera
	Ukuran anthera
	Warna anthera
	Jumlah anthera/bunga

	1
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	10

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	2
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	8

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	3
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	7

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	4
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	10

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	5
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	11

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	6
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	11

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	7
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	10

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	8
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	10

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	9
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	20

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	10
	Tua
	Besar
	Kuning (+++)
	 

	 
	Setengah tua
	Sedang
	Kuning (++)
	8

	 
	Muda
	Kecil
	Kuning (+)
	 

	Rata-rata
	10,5


Tabel II.   Pengamatan anther yang berwarna kuning, coklat, dan kontam 

	Kelompok
	Waktu pengamatan
	Anther pada
	∑ Anthera yang 
	∑ Anthera yang
	∑ Kultur yang

	 
	 
	botol
	tetap kuning
	coklat
	terkontaminasi

	1
	04-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	43
	4
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	44
	4
	1 Botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	44
	4
	 

	 
	 
	Muda 2
	45
	4
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	33
	16
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	32
	16
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	5 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	2
	04-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	87
	19
	2 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	87
	19
	2 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	87
	19
	2 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	3
	04-Des-07
	Tua
	14
	14
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	7
	11
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	9
	9
	Tidak ada

	 
	 
	Muda 1
	5
	7
	 

	 
	 
	Muda 2
	5
	8
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	6
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	2 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	2
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	3
	0
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	Tidak ada

	 
	 
	Muda 1
	2
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	3
	0
	 

	4
	04-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	44
	6
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	44
	6
	1 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	45
	5
	 

	 
	 
	Muda 2
	46
	4
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	32
	18
	4 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	27
	23
	4 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	5
	04-Des-07
	Tua
	12
	42
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	10
	46
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	9
	44
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	9
	46
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	8
	44
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	9
	45
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	0
	0
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	0
	0
	 

	6
	04-Des-07
	Tua
	
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	Tidak ada data
	Tidak ada data
	Tidak ada data

	 
	 
	Muda 1
	
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	
	 
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	31
	7
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	20
	1
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	20
	1
	Tidak ada

	 
	 
	Muda 1
	14
	4
	 

	 
	 
	Muda 2
	15
	5
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	31
	7
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	20
	1
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	20
	1
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	14
	4
	 

	 
	 
	Muda 2
	15
	5
	 

	7
	04-Des-07
	Tua
	32
	6
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	25
	5
	2 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	18
	7
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	23
	7
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	15
	10
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	22
	8
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	13
	12
	 

	8
	04-Des-07
	Tua
	52
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	44
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	39
	0
	Tidak ada

	 
	 
	Muda 1
	26
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	36
	0
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	0
	52
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	39
	5
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	35
	4
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	20
	6
	 

	 
	 
	Muda 2
	32
	4
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	29
	7
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	0
	0
	 

	 
	 
	Muda 2
	34
	5
	 

	9
	04-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	25
	Tidak ada data
	2 Botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	18
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	5
	Tidak ada data
	3 Botol kutur

	 
	 
	Muda 1
	18
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	Tidak ada data
	Tidak ada data
	4 botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	10
	04-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	Tidak ada data
	Tidak ada data
	1 Botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	11-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	Tidak ada data
	Tidak ada data
	4 Botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	18-Des-07
	Tua
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Setengah tua 2
	Tidak ada data
	Tidak ada data
	4 Botol kultur

	 
	 
	Muda 1
	 
	 
	 

	 
	 
	Muda 2
	 
	 
	 

	 
	Rata-Rata
	 
	15,449
	6,379
	 


Dari hasil pengamatan terlihat bahwa terdapat nilai yang berbeda cukup besar antara satu ulangan dengan ulangan lain, baik untuk nilai jumlah anther yang masih berwarna kuning, dan yang berwarna coklat, contohnya adalah data anther yang masih berwarna kuning pada ulangan 2 untuk pengamatan tanggal 4 Desember 2007, rata-rata menunjukan jumlah sebanyak 87 anther sedangkan pada ulangan 3 nilainya hanya berkisar antara 5-14 buah anther per bunga. Dari data diatas juga terlihat bahwa semakin lama pengamatan, semakin sedikit warna bunga jantan pepaya yang kuning, dan beralih berwarna coklat, hal ini terlihat pada pengamatan tanggal 4 Desember yang mana bunga berwarna kuning semakin berkurang pada 11 dan 18 Desember. Masalah utama dalam percobaan kali ini adalah masalah kontaminasi, hampir semua bahan kultur pada praktikum ini terkena kontaminasi oleh bakteri dan cendawan. Kontaminasi merupakan faktor kritis dalam kultur aseptik. Inisisasi kultur yang bebas kontaminasi merupakan langkah yang sangat penting, bila kontaminasi dari cendawan dan bakteri tidak dihilangkan, maka pada media yang mengandung gula, vitamin, dan mineral, kontaminan akan tumbuh dengan cepat. Eksplan dapat mati akibat langsung dari serangan cendawan atau bakteri, dan serangan tidak langsungnya berupa toksik yang terdapat pada tanaman oleh cendawan dan bakteri (Gunawan, 1992). Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa semakin lama tingkat kontaminasi pada botol kultur semakin tinggi, hal ini disebabkan karena perkembangan bakteri dan cendawan pada kultur yang semakin berkembang pula, menyebabkan pertumbuhan dari anther pepaya menjadi terhambat bahkan mati. Kontaminasi dapat disebabkan karena perlakuan yang kurang steril pada saat percobaan dilakukan.

Dari pengamatan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa tidak terdapat data mengenai waktu terbentuk kalus dan jumlah anthera yang membentuk kalus, hal ini disebabkan karena dari semua ulangan, tidak ada eksplan anther yang berinisiasi menjadi kalus, sehingga tidak ada data yang diperoleh. Dari rata-rata pengamatan bunga yang berwarna kuning diperoleh nilai 16 buah dan yang berwarna coklat berjumlah 6 buah. Dari pengamatan jumlah anther, terlihat bahwa jumlah anther pada bunga yang lebih tua cenderung lebih banyak dari yang lebih muda, hal ini disebabkan karena pada bunga tua, jumlah anther yang telah terbentuk dan matang lebih banyak dari yang masih muda. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan kultur haploid adalah: (1) genotipe tanaman donor, (2) komposisi media kutur (kandungan hara), media padat atau cair, tekanan osmotik, mineral, vitamin, zat pengatur tumbuh, bahan organik, Nitrogen, (3) kondisi pertumbuhan tanaman donor seperti suhu, fotoperiode, intensitas cahaya terkontrol, (4) umur tanaman donor, (5) tahap perkembangan polen (tergantung spesies), (6) praperlakuan dengan shock thermal (suhu), (7) metode sterilisasi, (8) kondisi lingkungan ruang kultur.

KESIMPULAN

Kultur anther merupakan suatu metode kultur jaringan yang memiliki peran yang cukup besar dalam bidang pertanian, khususnya dalam menyediakan tanaman haploid yang secara alamiah sangat sulit terbentuk dan jarang dijumpai di alam. Tanaman haploid dapat dibentuk melalui partenogenesis secara alami, androgenesis, dan dibentuk secara artifisial diinduksi melalui kultur anther, ovari mikrospora dan hibridisasi seksual. Kultur anther merupkan teknik yang paling efisien untuk mengahasilkan tanaman haploid. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa semakin lama pengamatan, semakin sedikit warna bunga jantan pepaya yang kuning, dan beralih berwarna coklat, selain itu juga semakin tua bunga jantan maka semakin besar ukuran bunga, semakin berwarna kuning pekat, dan semakin banyak jumlah anther yang terkandung didalamnya. Penyebab utama matinya dari anthera pepaya pada praktikum ini adalah karena adanya kontaminasi dari bakteri dan cendawan.
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